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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dilakukan untuk penelitian ini di jalan Sembilang 

Rumbai, Jalan Khayangan, Meranti Pandak, Rumbai dan Jalan Sekolah, Rumbai. 

3.2.2 Objek Penelitian 

Adapun objek yang diteliti ini konsumen yang membeli barang di O2 

Swalayan, Berkah Swalayan, dan Citra Swalayan Syariah. 

3.2 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Perilaku 

Konsumen : 

Menurut Kotler 

dan Armstrong 

(2012) Perilaku 

Konsumen 

mengacu kepada 

perilaku 

pembelian 

individu 

konsumen akhir 

dan rumah tangga 

yang membeli 

barang atau jasa 

untuk konsumsi 

pribadi. 

1. Budaya  

 

 

a. Budaya daerah 

asal 

b. Agama yang 

dianut 

c. Kelas 

Sosial/kedudukan

nya 

Ordinal 

 

 

2. Sosial 

 

 

a. Pengaruh oleh 

teman 

b. Pengaruh oleh 

keluarga 

c. Pengaruh dari 

kelompok  

Ordinal 

 

 

3. Pribadi 

 

a. Usia 

b. Pendapatan 

c. Pekerjaan 

d. Kondisi ekonomi 

e. Gaya hidup 

f. Sifat/kepribadian 

Ordinal 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

 

4. Psikologi 

a. Keinginan/motiva

si dalam 

berbelanja 

b. Kesenangan dalam 

berbelanja 

c. Fasilitas yang 

tersedia di 

swalayan 

d. Persepsi terhadap 

atmosfer toko 

e. Keyakinan 

terhadap 

kemudahan 

pembayaran 

f. Jaminan 

keamanan saat 

berbelanja 

 

Ordinal 

 5. Bauran Pemasaran a. Kualitas barang-

barang yang bagus 

b. Kelengkapan 

produk yang 

tersedia 

c. Banyaknya 

jenis/variasi 

produk yang 

tersedia 

d. Discount/potonga

n harga 

e. Undian berhadiah 

f. Lokasi yang 

strategis 

g. Harga yang 

bersaing 

Ordinal 

Sumber : Kotler dan Armstrong 2010 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2007:90). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah konsumen yang mendatangi Swalayan 02, Swalayan 

Berkah dan Swalayan Citra di Kecamatan Rumbai.  

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang 

sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. 

Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili 

keseluruhan gejala yang diamati.   

Teknik pengambilan Aksidental non probability sampling,yaitu menurut 

Margono (2004: 127) menyatakan bahwa dalam teknik ini pengambilan sampel 

tidak ditetapkan lebih dahulu.  

Peneliti langsung mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui. 

Dengan menggunakan rumus Roscoe dalam Sugiyono (2010), cara menentukan 

jumlah sampel dalam penelitian yaitu, Ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah antara 30 sampai 500 orang, Bila sampel dibagi dalam kategori 

(misalnya: pria-wanita, pegawai negeriswasta, dan lain-lain), maka jumlah 

anggota sampel setiap kategori minimal 30 orang, bila didalam penelitian akan 

melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka 

jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti, Untuk 

penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 

sampai 20.  
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Berdasarkan penjelasan diatas maka jumlah sampel yang akan diteliti 

sebanyak 30 orang setiap satu swalayan. Maka total keseluruhan dari tiga 

swalayan yang ada di kecamatan rumbai tersebut adalah 90 responden. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Data Primer 

Yaitu data yang didapat dilapangan berupa pendapat atau tanggapan 

dari para responden tentang masalah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam berbelanja di swalayan Kecamatan Rumbai. 

3.4.2 Data Sekunder 

Yaitu data yang didapat dari perusahaan yang sudah tersedia maupun 

dari instansi terkait yang berhubungan dengan permasalahan penelitan. 

3.4.3 Data lain  

Yang menunjang dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari 

studi perpustakaan, jurnal, skripsi, yang diperlukan untuk mendapatkan konsep-

konsep teori yang berhubungan dengan judul proposal ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Wawancara  

Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mewawancarai 

pihak pemimpin atau mewakili perusahaan pada swalayan 02 Jalan Yos Sudarso 

Pekanbaru untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diteliti. 
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3.5.2 Kuesioner 

Yaitu metode pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan 

(kesioner) yang diajukan kepada responden penelitian pada swalayan 02 jalan Yos 

Sudarso Rumbai Pekanbaru.  

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis data deskriptif 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif yaitu 

suatu metode yang mencoba menjelaskan semua data dan informasi yang 

diperoleh dengan jalan menggelompokan dan disusun sedemikian rupa. Lalu 

dijelaskan dan kemudian dianalisis dengan mengaitkan beberapa teori yang 

relevan dengan permasalahan yang ada, yang selanjutnya diambil suatu 

kesimpulan. 

a. Uji Instrumen 

Uji Instrumen adalah uji yang dilakukan untuk menguji kecocokan kuisioner 

dengan variabel yang diteliti. Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Uji Validitas 

Validitas yaitu suatu alat yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Singarimbun dan 

Sofyan, 1995:124). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel.  
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2. Reliabilitas   

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sebuah instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen 

sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya 

(Arikunto,1998 :168).  

Pada penelitian  ini untuk mencari realibilitas instrumen menggunakan 

rumus alpha (α), karena instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket yang 

skornya merupakan rentangan antara 1-5 dan uji validitas menggunakan item 

total, di mana untuk mencari realibilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 

misalnya angket soal bentuk uraian maka menggunakan rumus alpha (α) :  

R11 =  Realibilitas instrumen K =  Banyaknya butir pertanyaan /soal ∑σb2   

=  Jumlah varian butir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


